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RINGKASAN 

 

Potensi batuan beku Pumice banyak terdapat di sekitar gunung berapi masih banyak 

belum dimanfaatkan secara maksimal, terutama untuk membuat barang- barang 

seni. Hal ini mungkin karena batuan pumice bukanlah batuan yang menarik untuk 

diolah, karena secara visual batuan ini sama sekali tidak memiliki daya tarik. Sangat 

berbeda dengan bantuan yang selama ini sudah dipakai oleh banyak orang sebagai 

bahan untuk pembuatan barang barang seni seperti batu Andesit, Diorit, Basald, dan 

Gamping. Penelitian ini bertujuan membuat produk kriya berbahan batuan Pumice 

berupa lampu untuk pada ruang tamu. Metode penelitian terapan ini diskriptif 

analitis dengan dasar penciptaannya praktik yang berbasis penelitian. Wujud 

penelitian terapan ini adalah tiga karya produk lampu duduk dalam bentuk tiga 

dimensional. Karya ini merupakan karya yang berfungsi secara fisik, dibuat sesuai 

dengan kebutuhan ruang tamu hunian rumah tinggal. Hasil dari penciptaan lampu 

duduk ini diharapkan dapat menjadi prototype kriya baru yang memiliki nilai 

artsitik dan nilai fungsi. Di sisi lain dapat bermanfaat bagi industri manufaktur yang 

memanfaatkan material batuan dalam memproses produk karya kriya. 
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PRAKATA 

 

Bersama ini saya mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas ridlo dan 

izin-Nya jualah penelitian ini telah dapat dilaukan walau belum mecapai target 

100%. Penelitian yang berjudul Pengaplikasian Batuan Beku Pumice Pada 

Lampu Duduk Ruang Tamu ini dapat terlaksana dengan dana dari DIPA ISI 

Yogyakarta tahun 2020. Penelitian ini memfokuskan pada pemanfaatan batuan 

beku Pumice yang sebetulnya banyak terdapat di sekitar Gunung Berapi, tetapi 

belum dimanfaatkan secara maksimal. Penyebaran batuan beku Pumice terutama 

berada di Yogyakarta, Magelang, Jawa Timur , Bali, dan Nusa Tenggara 

Keberadaan batuan Pumice ini dipandang penting untuk dibahas secara mendalam 

dan perlu diambil langkah langkah yang strategis dalam memanfaatkan material ini, 

sebagai bahan alternative dalam menciptakan produk kriya fungsional, terutama 

untuk diapilkasikan pada lampu duduk. Oleh karena itu penelitian dan sekaligus 

penciptaan produk seni, perlu dilaksanakan penelitian awal, dilakukan secara 

cermat dan teliti. Penelitian dan sekaligus penciptaan ini masih jauh dari kata 

sempurna, oleh karena itu masih ada kekurangan di sana sini, masih jauh dari 

sempurna. Diharapkan pada penelitian dan penciptaan lebih lanjut kesempurnaan 

itu dapat dicapai. Penelitian ini juga penting untuk membantu Perguruan Tinggi 

mengembangkan kemampuannya dalam hal penelitian dan Perguruan Tinggi 

menjadi sumber inspirasi dan sumber penemuan ilmu pengetahuan bagi masyarakat 

seni pada khsusunya dan masyarakat pada umumnya. 

 

Yogyakarta, November 2021 

Peneliti 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan kriya saat ini telah merambah pada kriya yang lebih eksploratif dan 

kekinian. Eksplorasi bahan telah mampu memberikan deferensiasi produk kriya 

menjadi lebih bervariasi. Pengembangan produk berbasis bahan batu pumice dapat 

dikembangkan menjadi bentuk-bentuk yang memiliki nilai fungsi. Pengembangan 

produk kriya sebagai ungkapan naluri estetika sejalan pandangan, gagasan, aspirasi, 

kebutuhan bagi masyarakat. Biasanya inti nilai-nilai dan asas-asas fungsi itu jarang 

bisa berubah kecuali jika perangkat nilai dan asas tersebut pada masanya tidak lagi 

berfungsi secara serasi atau diterima akal para pendukungnya (Supriatna, 2010), 

sehingga fungsi seni mengalami perubahan yang signifikan terhadap perkembangan 

jaman. Upaya eksplorasi batu pumice menjadi faktor pendorong bagi penulis untuk 

membuat produk karya kriya berbahan batu ini. Disadari bahwa pemanfaatan dan 

penerapan batu pumice belum banyak dilakukan, upaya ini merupakan saah satu 

bentuk kreativitas dari penulis agar sumber batuan pumice dapat lebih 

dimaksimalkan. 

 
Pengelolaan batuan pumice sejauh yang penulis tahu, belum banyak dilakukan oleh 

para pengrajin. Apalagi pengaplikasian batuan pumice untuk produk tertentu yang 

dirancang secara khusus, terukur, dan diperuntukan pada kondisi tertentu sama 

sekali belum penah ada sebelumnya. Berdasarkan kondisi itulah, penelitian 

sekaligus penciptaan dengan pengaplikasian batuan pumice ini dipandang penting 

untuk dilakukan. Disadari bahwa penciptaan karya seni selalu terjadi oleh karena 

adanya dorongan cipta, rasa, dan karsa dari senimannya dan karya seni hadir berkat 

adannya upaya seniman untuk megekpresikan gagasan yang didasari oleh adanya 

kepekaan, kreativitas, dan apresiasi yang kuat (Prabowo & Marwati, 2020) 

 
Kebutuhan produk interior ruang tamu semakin meningkat, produk kriya sebagai 

home assesorries saat ini terus mengalami perkembangan. Ruang tamu dengan 

segala perabot yang ada di dalamnya menjadi sebuah representasi dari 

penghuninya. Indah, dan menariknya sebuah ruang tamu dapat menjadi cerminan 

tingkat sosial penghuninya. Oleh karena itu kebutuhan home asesoris ruang tamu 
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seperti lampu duduk yang bervariasi dan unik masih banyak diminati oleh 

masyarakat. Penelitian dan penciptaan ini diharapkan menjadi salah satu alternatif 

dalam memenuhi kebutuhan lampu duduk pada ruang tamu. 

 

 
Gambar 1. Bahan batu pumice sebelum di potong potong 

 
 

 
Gambar 2. Bahan batu pumice yang sudah dipotong potong 
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Gambar 3. Bahan batuan pumice yang memiliki kandungan gas tertentu, sehingga 

menghasilkan warna abu-abu muda hingga tua. 
 

 

 

 
Gambar 4. Berbagai jenis batuan pumice yang ada di alam. Warna yang berbeda 

terganutung kandunagn mineral yang ada di dalam batuan tersebut. 


